
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas peneliti menyimpulkan bahwa hasil 

Implementasi Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak 

Tunagrahita Sedang Di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Shanti Kosala Mas 

Trip Nganjuk yakni sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan menganalisis siswa terlebih 

dahulu dengan assesmen dan observasi siswa selama 3 bulan guna 

mengetahui lebih spesifik hambatan yang dialami siswa. Perencanaan 

yang dirancang sederhana menyesuaikan kemampuan siswa. 

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita sedang 

menggunakan 3 metode yaitu (1) Pembiasaan.  Pembiasaan dilakukan 

dihampir seluruh kelas terutama materi mengenal surat- surat pendek, 

mengahafal do’a sebelum belajar dan sesudah belajar, materi kebersihan. 

(2) Demostrasi. Metode demonstrasi digunakan ketika menirukan gerakan 

shalat dan menirukan guru cara menjaga kebersihan. (3) Metode visual. 

Metode ini digunakan untuk menerangkan kegunaan masjid, Al-Qur’an, 

menerangkan sifat yang baik dan buruk. 

3. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan alat evaluasi yang menyesuaikan 

kemampuan siswa. Ada teknik tes dan non tes. Tes digunakan Ketika Ujian 

Akhir Semester menggunakan media gambar. Sedangkan Non tes 

digunakan untuk mengevaluasi sikap dan perkembangan siswa. 

 



B. Saran 

1. Bagi sekolah. Optimalisasi pendidikan agama Islam sangat penting, 

sebagaimana diketahui agama adalah pedoman bagi kehidupan, jadi 

menghidupkan agama dalam sekolah tentu bukan hal yang salah. Selain 

dapat membiasakan peserta didik dengan nilai-nilai agamis juga dapat 

membantu mengembangkan pengetahuan yang membudaya. 

2. Bagi guru. Kiranya dapat kreatif lagi dalam menyampaikan materi, agar 

siswa dapat benar-benar berkembang. Optimalisasi PAI perlu ditingkatkan 

lagi. 

3. Bagi kampus. Perlu adanya penambahan dalam kurikulum terkait mata 

kuliah pembelajaran anak berkebutuhan khusus, karena SLB perlu guru 

yang berlatar belakang jurusan PAI untuk mengajar anak berkebutuhan 

khusus. Di SLB tidak ada buku atau sumber belajar untuk materi PAI. 

Kebanyakan guru mengajar sesuai kemampuan dan pemahaman guru 

masing-masing. 

4. Bagi masyarakat. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, 

ilmu, ibrah dan kemanfaatan. Serta dapat menggugah rasa kepedulian kita 

terhadap pendidikan agama anak tunagrahita sedang ini.
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